Korelasi Sikap Lengan Rangka Manusia Dengan Jenis Kelamin Pada
Kubur Primer Membujur Dari Situs Kubur Masa Perundagian

Fadhila Arifin Aziz

Keywords: burial; poses; skeletal; prehistory; plawangan; rites

How to Cite:

Aziz, F. A. (1989). Korelasi Sikap Lengan Rangka Manusia Dengan Jenis Kelamin
Pada Kubur Primer Membujur Dari Situs Kubur Masa Perundagian. Berkala
Arkeologi, 10(2), 52-61. https:/ /doi.org/10.30883 /jba.v10i2.543

Berkala Arkeologi

https:/ /berkalaarkeologi.kemdikbud.go.id/

Volume 10 No. 2, September 1989, 52-61
DOI: 10.30883 /jba.v10i2.543



KORELASI SIKAP LENGAN RANGKA MANUSIA DENGAN
JENIS KELAMIN PADA KUBUR PRIMER MEMBUJUR DARI
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1. Penalaran

Sisa-sisa kubur yang ditemukan di berbagai tempat kepulauan
Indonesia, merupakon salah satu bukti kegiatan manusia masa lampau yang
berhubungnn dengan aspek religi. Dalam praktek penguburannya
terkandung unsur gagasan sub-sistem religi yang memiliki aspek
supernatural, teknologi, dan kondisi sosial yang terwujud dalam perlakuan
mayat. Data arkeologi berupa sisa kubur dari masa perundagian yang
ditemukan selama ini, memberikan informasi mengenai hal di atas (Soejono
1975: 72-76). Keanekaragaman baik dalam variasi dan corak khusus kubur
maupun daerah persebarannya, ditunjukkan oleh sisa-sisa kubur masa
perundagian ini.

Dalam penulisan kali ini, akan disajikan informasi
mengenai kompilasi korelasi antara faktor budaya de-
ngen interpretasi antropologi fisik, khususnya sikap
le-ngan rangka manusia dihubungkan dengan data hasil
pe-nentuan  jenis kelamin. Adapun yang dimaksud
dengan kompilasi di sini, yaitu usaha mencari hubungan
antarasusunan sikap lengan rarigka manusia dengan jenis
kela-min,

Perilaku simbolik dalam penanganan mayat pada data
arkeologi dapat terlihat dari cara penquburan dan
pe-rangkat kubur. Salah satu di antaranya adalah
car«
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Catatan :

1. Di dalam penulisan ini digunakan istilah kode rangka,
mengikuti data mengenal sikap lengan diambil dari
hasil rekaman in situ. Dalam kenyataannya, hasil ana-
lisis laboratorium seringkali menunjukkan kadang-ka-
dang satu kode rangka dapat berasal dari 3 individu.
Oleh karena itu untuk mudahnya digunakan istilah
kode rangka.
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